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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem informasi
manajemen penjualan, pembelian dan persediaan pada PD.Empat Serangkai
Sejahtera, dimana analisis dan perancangan ini dapat membantu mempermudah
dalam mendukung kegiatan manajemen perusahaan, khususnya informasi untuk
manajer.
Metode penulisan skripsi adalah metode FAST (Framework for the
Application of System Techniques ) dengan melakukan observasi atas sistem yang
berjalan, melakukan wawancara dan studi kepustakaan untuk mengumpulkan data-
data. Metode perancangan yang menggambarkan sistem DFD, struktur data, diagram
hubungan entitas (ERD), perancangan proses, masukan dan keluaran serta rencana
implementasi yang diusulkan.
Hasil analisa ini diharapkan mampu memperbaiki kelemahan pada sistem
yang sedang berjalan dan mampu memberikan informasi yang lebih cepat, tepat dan
akurat, dan membantu manajer dalam pengambilan keputusan.
Kata Kunci :
Sistem, Informasi, Manajemen, Penjualan, Pembelian dan Persediaan.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman telah mengalami perubahan yang sangat cepat dan
luar biasa diberbagai bidang kehidupan manusia. Perubahan tersebut telah
mengakibatkan manusia harus ikut belajar dan mengikuti perubahan-perubahan
tersebut agar tidak ketinggalan dalam teknologi. Perkembangan teknologi
informasi yang semakin maju mengakibatkan seluruh aspek kehidupan manusia
membutuhkan sentuhan teknologi informasi.
Saat ini Indonesia telah mengalami pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi yang terus membaik sejak krsis multi dimensi sepuluh tahun lalu. Hal
ini membuat para pengusaha dan pelaku bisnis harus meningkatkan kinerjanya
agar tetap dapat bersaing dan eksis. Semakin berkembangnya sistem informasi
saat ini, dimana keberadaannya menjadi kebutuhan dasar bagi setiap organisasi
terutama dalam menjalankan kebutuhan dasar bagi setiap organisasi terutama
dalam menjalankan aktivitasnya. Banyak perusahaan multinasional rela
mengeluarkan dana yang cukup fantastis untuk membangun suatu sistem
informasi guna kelancaran dan meningkatkan performa perusahan mereka
Sebuah perusahaan yang sedang berkembang sangat membutuhkan sebuah
sistem informasi khususnya dalam penyediaan informasi untuk berbagai data.
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perusahaan dapat meningkat serta dengan adanya informasi yang tepat waktu
khususnya bagi manajer diharapkan dapat membuat berbagai kebijakan untuk
kemajuan perusahaan.
PD. Empat Serangkai Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak dalam
usaha dagang buah-buahan dan sayur-sayuran. Perusahaan ini merupakan salah
satu perusahaan terbesar di kota Palembang dalam bisnis buah-buahan, baik
lokal maupun import, seperti apel USA, anggur Australia, jeruk China dan buah
import lainnya. Pada awalnya perusahaan PD. Empat Serangkai Sejahtera hanya
berdagang secara eceran namun seiring dengan kemajuan yang dicapai
perusahaan ini sudah mampu melebarkan sayap, dengan mensuplai barang
dagangan mereka ke toko-toko buah di seluruh kota Palembang hingga
supermarket seperti Hypermart, Carrefour, Diamond. Selain kota Palembang
barang dagangan juga dijual dibeberapa daerah seperti Jambi, Kayuagung,
Pagaralam, Linggau, Bengkulu serta daerah SumBagSel lainnya.
Pada keseluruhan transaksinya PD. Empat Serangkai Sejahtera masing
menggunakan sistem konvensional atau masih melakukan pencatatan dengan
pembukuan dalam setiap transaksinya. Dengan sistem seperti itu bagian
penjualan, pembelian dan bagian persediaan sering mengalami kesukaran.
Khususnya dalam mencatat semua pesanan pelanggan, membuat faktur
penjualan, pembuatan laporan penjualan, pemesan barang kepada supplier
menjadi terlambat, pembuatan laporan pembelian yang lambat, pengawasan
3terhadap persediaan sulit dilakukan, serta adanya selisih dalam laporan
persediaan.
Oleh karena itu pelaporan data-data kepada atasan selalu terlambat karena
data harus direkap terlebih dahulu. Sehingga mempengaruhi setiap keputusan
manajer. Maka dari itu dengan adanya sistem informasi diharapkan pekerjaan
yang semula dikerjakan secara konvensional menjadi sistem komputerisasi.
Aplikasi komputer yang dibuat hendaknya dapat mempercepat pihak
perusahaan untuk menginput data, menyajikan data, meningkatkan ketelitian
dalam pembuatan data, dan mengurangi resiko kesalahan dalam melakukan
seluruh transaksi perusahaan juga meningkatkan hubungan antar pemilik
perusahaan dengan konsumen. Melihat pentingnya hal ini, maka penulis
berusaha untuk membahas dan menguraikannya dalam penulisan skripsi ini,
yang berjudul ”Sistem Informasi Manajemen Penjualan Buah-buahan pada
PD. Empat Serangkai Sejahtera”.
1.2 Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis membuat beberapa
rumusan masalah, rumusan masalah tersebut merupakan permasalahan yang ada
pada PD. Empat Serangkai Sejahtera :
1. Kurangnya informasi dan data penjualan sehingga membuat seorang
manager kesulitan untuk mengevaluasi buah-buahan yang laris terjual.
42. Informasi yang belum termanajemen dengan baik sering kali membuat
seorang manager salah mengambil keputusan.
3. Informasi yang dihasilkan dari rekapitulasi masing-masing bagian belum
dapat digunakan seorang manager dalam mengambil sebuah keputusan
karena informasi tersebut belum akurat.
1.3 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup yang membatasi antara lain :
1. Pengelolaan data transaksi pembelian dan penjualan.
2. Pengelolaan data barang yang meliputi nama barang, jenis barang, kualitas
barang, harga barang serta jumlah persediaan.
3. Pembuatan laporan transaksi, seperti laporan pembelian, laporan
penjualan, laporan persediaan dan laporan tingkat penjualan dalam bentuk
grafik.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan skripsi ini adalah :
Tujuan
1. Untuk mengurangi kesalahan dalam perhitungan semua kegiatan
transaksi
2. Membantu semua bagian khususnya bagian pembelian dan bagian
penjualan dalam melakukan transaksi.
53. Membantu pembuatan laporan-laporan yang dibutuhkan.
1.4.2 Manfaat
1. Meminimalkan kerugian yang diakibatkan kesalahan dalam semua
transaksi, baik pembelian dan penjualan.
2. Mempermudah semua bagian khususnya bagain pembelian dan
bagian penjualan sehingga transaksi yang dilakukan lebih cepat dan
efektif.
3. Pembuatan laporan menjadi lebih cepat dan akurat.
1.5 Metodologi
Penulis menggunakan metodologi FAST adalah Framework for the
Application of System Thinking (Kerangka untuk penerapan Pemikiran Sistem).
FAST adalah kerangka cerdas yang cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe
berbeda proyek dan strategi. Dalam FAST sangat dianjurkan keseimbangan
antara nilai dokumentasi dan usaha untuk menghasilkan sebuah sistem yang
dibutukan oleh pengguna.
Fase-fase yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Definisi Lingkup (Preliminary Investigation)
Pada fase ini terdapat pendefenisian dari permasalahan yang ada
untuk menentukan ruang lingkup, menetukan metodologi apa yang
digunakan, serta membuat jadwal kegiatan dengan menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
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Economy, Control, Efficiency, Services).
2. Analisis Masalah (Problem Analysis)
Salah satu teknik untuk menganalisis masalah dengan menggunakan
Cause and Effect Analysis. Cause and effect analysis adalah suatu teknik
dimana masalah-masalah dipelajari untuk menentukan sebab dan akibatnya.
3. Analisis Persyaratan (Requirements Analysis)
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap
beberapa kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisa kelayakan-
kelayakan tersebut serta merekomendasikan kandidat yang layak sebagai
solusi dari sistem.
4. Desain Logis (Logical Design)
Tahapan ini melakukan dua hal yaitu membuat sistem dan melakukan
testing terhadap sistem yang memenuhi requirement dan spesifikasi desain,
serta melakukan penyesuaian terhadap proses bisnis yang sedang berjalan
dengan proses bisnis yang baru yang sedang dikembangkan.
5. Analisis Keputusan (Decision Analysis)
Tahapan ini berguna untuk melakukan perubahan dari proses bisnis
serta requirements dari tahapan analisa menjadi desain yang dibutuhkan
untuk membangun sistem.
76. Desain dan Integrasi Fisik (Physical Design)
Tujuannya adalah untuk mentransformasi persyaratan-persyaratan
bisnis (diwakilkan sebagian oleh Model Sistem Logis) ke dalam Spesifikasi
Desain Fisik yang akan memandu konstruksi sistem. Dengan kata lain,
desain fisik dapat digunakan untuk membuat rincian yang lebih besar
mengenai bagaimana teknologi akan digunakan dalam sistem baru.
7. Konstruksi dan Pengujian (Construction and Testing)
Tujuannya yaitu membangun dan menguji sebuah sistem yang
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik dan
mengimplementasikan antarmuka-antarmuka antara sistem baru dan sistem
yang telah ada.
8. Implementation Phase
Tahapan ini melakukan implementasi sistem agar sistem dapat
beroperasi serta perpindahan sistem secara perlahan. Tahapan ini juga
mencakup pelatihan pengguna.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup uraian tentang
latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan
manfaat, metodologi pengembangan sistem yang akan digunakan
serta sistematika penulisan
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Bab ini menguraikan teori-teori baik teori umum maupun teori
khusus yang berkaitan dengan judul yang diambil.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Bab ini menguraikan gambaran umum perusahaan, struktur
organisasi, tugas dan tanggung jawab, prosedur sistem berjalan,
analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi rancangan sistem logis, rancangan sistem fisik,
rancangan program serta rencana implementasi.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan akhir dari penulisan, yang berisikan
kesimpulan dari pembahasan yang dilakukan serta saran yang
dapat bermanfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari analisis sistem informasi
yang telah dilakukan selama ini dan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa :
1. Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi manajemen ini informasi
mengenai buah-buahan dapat dengan cepat diketahui khususnya bagi
bagian penjualan.
2. Dengan adanya aplikasi ini waktu yang dibutuhkan menjadi lebih efektif
dalam melakukan pembelian maupun penjualan buah-buahan karena data
dapat dengan mudah diakses dan efisien dalam melakukan proses baik
pembelian, penjualan dan pesedian khususnya pada waktu pencetakan
faktur dan laporan dapat lebih cepat sehingga waktu banyak tersisa untuk
menyelesaikan pekerjaan lain.
3. Dengan adanya aplikasi sistem informasi ini, sistem pembelian dan
penjualan dapat lebih cepat mendapatkan informasi mengenai sisa buah-
buahan baik untuk melakukan pemesanan buah-buahan ke supplier
maupun penjualan ke konsumen atau pelanggan.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk memaksimalkan kerja dari sistem informasi manajemen tersebut
hendaknya perusahaan memiliki sumber daya manusia dan sumber daya
peralatan yang dapat mendukung keberhasilan dalam mengoperasikan cara
yang baru tersebut, misalnya dengan mengadakan pelatihan sehingga
tingkat kesalahan dapat dikurangi.
2. Diharapkan direktur dapat terus-menerus mengontrol setiap laporan yang
telah tersedia serta menggunakan laporan tersebut secara bijak guna
kemajuan perusahaan dan hubungan dengan komsumen.
3. Untuk keamanan dan mencegah kerusakan pada sistem yang baru, setelah
proses pengolahan data dilakukan sebaiknya dibuat backup pada CD,
flashdisk maupun harddisk.
4. Agar perusahaan dapat lebih meminimalkan penggunaan kertas dengan
adanya sistem aplikasi yang baru.
5. Hendaklah sistem yang digunakan dalam perusahaan dapat selalu
diperbaharui mengingat perkembangan teknologi yang cepat baik dari
segi software maupun hardwarenya.

